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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan wawancara menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Dampak yang ditimbulkan dari mahasiswa menikah pra sarjana secara 

garis besar terdapat beberapa faktor yaitu: 

a. Dampak terhadap prestasi akademik 

b. Dampak waktu kuliah 

c. Dampak sosial 

2. Terdapat lima faktor yang menyebabkan mahasiswa menikah sebelum 

sarjana yaitu:  

a. Diri sendiri 

b. Dorongan orang tua 

c. Menghindari perzinahan  

d. Perjodohan 

e. Lingkungan sosial 

3. Kematangan emosional mahasiswa menikah pra sarjana mempunyai 7 

aspek kematangan emosional 

a. Kemandirian, kemandiriannya sudah bisa mandiri ketika sudah 

menikah berusaha dewasa dan bertanggungjawab atas apa yang 

telah diputuskan untuk menikah pada masa kuliah. 

b. Kemampuan Beradaptasi, kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya berjalan dengan baik mudah beradapatasi 

dengan lingkungan sekitar. 

c. Respon yang Tepat, mempunyai kepekaan terhadap seseorang tetapi 

emosionalnya belum stabil sepenuhnya. 
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d. Penerimaan Realitas, penerimaan terhadap realitas yang ada selalu 

mensyukuri dengan apa yang dimiliki selalu berpikir positif tentang 

sesuatu hal yang akan terjadi. 

e. Empati, mempunyai sifat empati yang tinggi terhadap lingkungan 

sekitarnya karena mempunyai kasian terhadap seseorang yang 

berada dilingkungan sekitar sehingga selalu peduli terhadap 

sesamanya. 

f. Pengendalian Kemarahan, pengendalian kemarahan masih belum 

bisa dikendalikan dengan baik masih labil terhadap kondisi yang 

ada, tetapi ada yang pengendalian kemarahan atau emosinya sudah 

bisa dikendalikan dengan baik. 

g. Perasaan Aman, cara emosionalnya belum sepenuhnya matang 

karena pengendalian emosionalnya belum bisa dikendalian dengan 

baik maka dari itu berusaha agar lebih dewasa dan tidak 

memikirkan ego diri sendiri. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang “Dampak Menikah Pra Sarjana Terhadap 

Kematangan Emosional (Studi Kasus Pada Mahasiswa Di Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Syekh Nurjati Cirebon Yang Telah 

Menikah)”, ada beberapa hal yang dapat dipetik kemudian menjadikan suatu 

saran atau masukan. Adapun saran-saran tersebut ditujukan kepada :  

1. Bagi mahasiswa yang ingin menikah sebelum lulus perkuliahan perlu 

mempersiapkan diri terlebih dahulu. Pikirkan dan ketahui apa yang 

nantinya dihadapi melalui orang yang sudah menikah, orang tuanya, dan 

orang lain yang lebih mengerti. Dengan demikian, pernikahan bukanlah 

halangan untuk lulus kuliah dan meraih cita-cita lainnya. 

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini akan memungkinkan peneliti 

selanjutnya untuk mempertimbangkan penelitian dengan memfokuskan 

pada fokus lain selain topik dampak menikah pra sarjana terhadap 

kematangan emosional, peneliti berikutnya bisa meneliti dengan topik 



 87 

menarik lainnya yang berhubungan dengan mahasiswa yang menikah pada 

masa kuliah atau pra sarjana. Oleh karena itu, peneliti berikutnya 

mengharapakan dapat meningkatkan penelitian ini lebih lanjut. Agar 

menghindari subjektivitas, peneliti berikutnya harus memilih sampel 

campuran, yaitu pria dan wanita. Semoga hasil penelitian yang didapatkan 

benar-benar objektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


